Pengaruh tunneling incentive, exchange rate, dan beban pajak terhadap praktek transfer pricing pada perusahaan 







SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan serta pengujian hipotesis 
mengenai pengaruh dari tunneling incentive, exchange rate, tax expenses (beban 
pajak) terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019, maka dapat disimpulkan beberapa 
hal berikut ini :  
a. Jika perusahaan memiliki kepemilikan saham asing lebih dari 20%, maka 
bisa dikatakan bahwa perusahaan tersebut akan melakukan pengalihan 
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga kecenderungan untuk 
melakukan transfer pricing akan semakin meningkat. Sebaliknya jika 
kepemilikan saham asing kurang dari 20% maka perusahaan cenderung 
tidak akan melakukan praktik transfer pricing. 
b. Exchange rate atau nilai tukar kurs dalam transaksi perusahaan memiliki 
nlai yang cenderung fluktuatif. Dan perusahaan cenderung akan melakukan 
praktik transfer pricing jika exchange rate atau nilai tukar kurs menurun. 
Tapi sebaliknya jika exchange rate naik, maka perusahaan tidak akan 
melakukan praktik transfer pricing. 
c. Tax expenses (beban pajak) pada perusahaan manufaktur di Indonesia 
cenderung masih dihindari agar terjadinya praktik transfer pricing yang 
menguntungkan pihak perusahaan. Praktik transfer pricing ini pun bertujuan 










Pada penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan. Berikut ini adalah 
beberapa keterbatasan yang masih terdapat pada penelitian ini, yaitu :  
1. Variabel yang digunakan terutama tunneling incentive dan tax expenses 
(beban pajak) masih butuh penelitian lebih lanjut kedepannya 
2. Dibutuhkan variabel penelitian tambahan yang mendukung hasil uji 
hipotesis yang ada 
3. Jumlah sampel pada penelitian ini masih tergolong sedikit dibandingkan 
beberapa penelitian yang dijadikan acuan karena terdapat beberapa sampe 
penelitian yang tidak termasuk dalam penelitian 
4. Kurun waktu pengerjaan penelitian yang panjang dan terdapat banyak sekali 
kekurangan dalam pencarian dan pengambilan data perusahaan pada 
website Bursa Efek Indonesia (BEI) 
5. Waktu pengerjaan penelitian yang sangat Panjang dikarenakan terdapat 
pandemic covid 19 pada tahun penelitian ini 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dibahas pada poin – poin diatas 
maka saran yang dapat diberikan untuk kelanjutan penelitian selanjutnya, yaitu : 
1. Peneliti berikutnya diharapkan meneliti variabel tunneling incentive dan tax 
expenses (beban pajak) lebih lanjut 
2. Peneliti selanjutnya diharapakan melakukan penambahan 1 variabel agar uji 
hipotesis yang dilakukan selanjutnya dapat membuahkan hasil yang positif  
signifikan 
3. Peneliti berikutnya diharapkan mencari data penelitian selain dari sumber 
website Bursa Efek Indonesia (BEI) 
4. Peneliti berikutnya diharapkan dapat menemukan hasil penelitian yang baru 
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